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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Arab di MDTA Alhilaliyah melalui penerapan variasi metode pembelajaran yang meliputi
Total Physical Response (TPR), Make a Match, Drill, dan Muhadatsah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara dengan
guru serta peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kombinasi keempat metode
tersebut secara signifikan meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Metode TPR terbukti efektif membantu siswa memahami instruksi dan kosakata
dasar melalui aktivitas fisik yang sesuai dengan karakteristik belajar kinestetik. Make a Match dan
variasi kinestetiknya menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, serta memperkuat retensi
kosakata melalui asosiasi visual dan gerak. Metode Drill meningkatkan pelafalan, daya ingat
kosakata, dan kepercayaan diri siswa melalui pengulangan terstruktur. Sementara itu, metode
Muhadatsah mampu menumbuhkan keberanian berbicara dan meningkatkan kefasihan dasar melalui
dialog kontekstual sederhana. Temuan ini diperkuat oleh teori pemerolehan bahasa serta hasil-hasil
penelitian terbaru yang menegaskan efektivitas metode komunikatif, multisensorik, dan berbasis
permainan dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat pendidikan dasar. Secara keseluruhan,
penerapan variasi metode pembelajaran ini terbukti meningkatkan aspek kognitif, afektif, sosial, dan
psikomotorik siswa, sekaligus menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Dengan demikian, variasi metode menjadi strategi yang relevan dan efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa MDTA.

Kata Kunci: Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab; Variasi Metode Pembelajaran

Abstract

This Community Service Program (PKM) aimed to enhance the quality of Arabic language learning
at MDTA Alhilaliyah through the implementation of various instructional methods, including Total
Physical Response (TPR), Make a Match, Drill, and Muhadatsah. This study employed a qualitative
descriptive approach through classroom observations, documentation, and interviews with teachers
and students. The findings reveal that the integration of these four methods significantly increased
students’ interest, motivation, and engagement during the learning process. The TPR method proved
effective in helping students comprehend basic commands and vocabulary through physical
activities aligned with their kinesthetic learning characteristics. The Make a Match method and its
kinesthetic variations fostered active and collaborative learning while strengthening vocabulary
retention through visual and motoric associations. The Drill method enhanced pronunciation
accuracy, vocabulary retention, and students’ confidence through structured and systematic
repetition. Meanwhile, the Muhadatsah method successfully developed students’ speaking
confidence and basic fluency through simple and contextual dialogues. These findings are supported
by language acquisition theories and recent studies confirming the effectiveness of communicative,
multisensory, and game-based approaches in Arabic language learning at the elementary level.
Overall, the implementation of these varied methods has positively contributed to students’
cognitive, affective, social, and psychomotor development, while also creating a more active,
enjoyable, and meaningful learning atmosphere. Therefore, employing varied instructional
strategies is deemed relevant and effective for improving the quality of Arabic language learning at
MDTA.

Keywords: Ostering Interest in Learning Arabic; Variety of Instructional Methods
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Pendahuluan

Memilih metode pengajaran yang tepat menjadi krusial untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, terutama karena siswa pada jenjang ini cenderung mudah
bosan dan lebih tertarik pada aktivitas yang interaktif serta visual(Mubarok, Nizam,
and Fitriani 2022). Oleh karena itu, variasi metode pembelajaran diperlukan agar
suasana  belajar menjadi menyenangkan dan memungkinkan siswa
mengembangkan kreativitasnya secara optimal(Utami 2016). Kontinuitas
penggunaan metode tunggal dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan
penurunan motivasi dan menimbulkan kebosanan pada siswa, yang pada gilirannya
dapat mengganggu efektivitas pembelajaran(Sundari and Zahro 2021),(Tulung
2014). Sebaliknya, pengenalan berbagai metode pembelajaran tidak hanya
menghidupkan suasana kelas tetapi juga mendorong siswa untuk menjadi
pembelajar yang aktif, di mana mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga
berinteraksi dan berkreasi(Yunarzat, Sida, and undefined 2024),(Sarbaitinil et al.
2024). Pendekatan ini sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar, sebab
keterlibatan aktif siswa melalui eksperimen dan kolaborasi terbukti efektif dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna(Sarbaitinil et al. 2024).
Pendidik perlu mempertimbangkan kebutuhan siswa dalam memilih metode
pembelajaran dan mengembangkan potensi diri agar materi dapat tersampaikan

dengan baik(Primadoniati 2019).

Keterampilan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang beragam menjadi penentu utama tercapainya tujuan pembelajaran
dan peningkatan aktivitas peserta didik(Nu’man et al. 2022). Penggunaan metode
bervariasi memfasilitasi interaksi siswa dengan materi, menjadikan proses belajar
lebih menarik dan bermakna(Putra, Masnawati, and Darmawan 2024). Guru yang
menguasai berbagai keterampilan variasi dalam mengajar dapat menyajikan materi
dengan pendekatan, kegiatan, dan bahan ajar yang bervariasi, termasuk penggunaan
teknologi, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa(Juliantika et al. 2023).
Dengan demikian, penerapan variasi metode pengajaran, yang disesuaikan dengan

karakteristik dan minat siswa, akan secara signifikan meningkatkan kualitas
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pengalaman belajar mereka dan mendorong keterlibatan yang lebih mendalam
dalam proses pendidikan (Salamah et al. 2022). Variasi ini dapat diwujudkan
melalui penggunaan cerita, permainan, simulasi, diskusi, demonstrasi, atau
eksperimen, yang semuanya bertujuan untuk menyajikan materi pembelajaran

secara menarik dan mencegah kejenuhan siswa(Hanaris 2023).

Penerapan variasi pembelajaran secara bertahap dan menyenangkan ini
memungkinkan guru kreatif untuk menciptakan pengalaman baru yang lebih
menarik, sehingga peserta didik merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti
setiap sesi pelajaran(Anwar and Bangun 2019). Pentingnya variasi metode juga
ditekankan untuk menghindari kejenuhan dan menjaga minat siswa tetap tinggi
terhadap materi yang disampaikan, bahkan dapat menstimulasi keinginan siswa
untuk belajar mandiri dengan teknik pribadi(Rasikh 2018). Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada mendengarkan dan
mengerjakan tugas dari buku teks dapat menyebabkan kurangnya interaksi dan

efektivitas pembelajaran(Ariyani and Kristin 2021).

Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk secara aktif
menciptakan iklim belajar yang kondusif, menyesuaikan materi dengan
kemampuan siswa, dan mengimplementasikan pola pengajaran yang relevan
dengan kebutuhan mereka. Untuk mencapai kondisi demikian, guru memegang
peranan utama dalam menciptakan metode mengajar yang bervariasi dan mengelola
tahapan pembelajaran secara efektif(RimahDani, Shaleh, and Nurlaeli 2023).
Variasi metode ini krusial untuk mengatasi kebosanan siswa dan menjaga
ketekunan serta partisipasi mereka dalam pembelajaran(Rusiadi 2020). Guru
disarankan tidak hanya menggunakan satu metode saja, melainkan menggantinya
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga siswa tidak mengalami

kebosanan dan materi dapat mudah dimengerti(Sobari et al. 2022).

Di pendidikan dasar, penerapan variasi metode pembelajaran seperti studi
kasus, eksplorasi berbasis proyek, dan diskusi kelompok kecil sangat vital untuk
mencegah kejenuhan dan mempertahankan perhatian siswa(Pratiwi and Ediyono

2019),(Nuruddin et al. 2022). Hal ini selaras dengan prinsip bahwa suasana belajar
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yang menyenangkan dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran(Fauzia 2016). pada jenjang pendidikan ini, implementasi
metode pembelajaran yang variatif juga berfungsi sebagai strategi ampuh untuk
mendapatkan umpan balik langsung dari proses belajar-mengajar(Putri 2017).
Kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan lebih dari tiga metode
pembelajaran dalam seminggu, dengan variasi yang berbeda setiap kali digunakan,

menjadi indikator kompetensi profesional yang penting(Rosni 2021).

Mata pelajaran bahasa arab bagi anak-anak seringkali dianggap sulit dan
membosankan, sehingga menuntut inovasi dalam strategi pengajarannya guna
meningkatkan minat dan partisipasi siswa(Noermayanti and Isnaini 2022), (Aini
2015). Oleh karena itu, guru bahasa Arab perlu menerapkan berbagai metode
inovatif agar pembelajaran tidak monoton dan peserta didik tetap termotivasi.
bahasa arab juga membutuhkan penggunaan metode yang tepat, yang tidak hanya
berorientasi pada tujuan pembelajaran tetapi juga disesuaikan dengan usia dan

kondisi peserta didik(Indriana and Arifin 2019).

Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab sangat bergantung pada pemilihan
metode yang tepat oleh pendidik, bahkan mungkin memerlukan perubahan atau
penggantian metode seiring dengan perubahan sikap dan minat siswa terhadap
materi yang disampaikan(Sugirma et al. 2022). Pendekatan inovatif ini dapat
mencakup penggunaan permainan edukatif, yang terbukti efektif dalam mengikis
kebosanan dan menimbulkan kegembiraan pada peserta didik, sehingga mereka

lebih bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab(Uliyah and Isnawati 2019).

Pentingnya variasi metode pembelajaran juga ditegaskan oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa guru yang mengombinasikan berbagai metode, seperti
metode drilling dengan media visual, dapat menstimulasi antusiasme dan motivasi
belajar siswa(Pertiwi, Rahmawati, and Hafidah 2021). Pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik seperti bermain peran, permainan, atau metode Total
Physical Response juga dapat memfasilitasi akuisisi bahasa secara lebih efektif,
karena anak-anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman konkret dan

interaktif. Metode Total Physical Response secara khusus sangat efektif dalam
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pengajaran bahasa pada anak usia dini, karena melibatkan gerakan fisik yang

mendukung pemahaman kosakata baru(Zulfida et al. 2024).

Mengajarkan kosa kata bahasa arab dapat dilakukan secara efektif dengan
mengintegrasikan metode Total Physical Response yang mengkoordinasikan
ucapan dengan tindakan, sehingga siswa secara langsung mengalami makna kata
tersebut. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan kata-kata
yang dipelajari dengan gerakan fisik, yang memperkuat memori mereka terhadap
kata-kata tersebut. Penggunaan metode ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
bahasa yang menekankan pada keterlibatan aktif dan respons fisik, yang sangat
bermanfaat dalam membangun fondasi bahasa kedua yang kuat. Metode ini juga
memungkinkan guru untuk memperkenalkan kosakata baru secara kontekstual, di
mana siswa dapat memahami arti kata melalui demonstrasi fisik dan bukan hanya

melalui terjemahan verbal.

Mengajarkan kosa kata dasar pada anak usia dini tidak di anggap sulit ,
terutama jika pendidik memanfaatkan metode multisensori dan pendekatan
komunikatif yang menggabungkan visual, fisik, dan verbal untuk meningkatkan

retensi kosakata dan partisipasi siswa(Zulfida et al. 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas metode
pembelajaran seperti TPR, bermain peran, maupun kombinasi drilling dengan
media visual dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman kosakata siswa,
sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada satu metode tertentu secara
terpisah. Penelitian-penelitian terdahulu juga cenderung menitikberatkan pada
konteks sekolah formal atau lembaga pendidikan dengan fasilitas yang relatif
memadai. Sementara itu, kajian yang mengimplementasikan variasi metode
sekaligus—seperti TPR, Make a Match, Drill, dan Muhadatsah—dalam satu
rangkaian pembelajaran Bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar keagamaan
seperti MDTA masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengkaji bagaimana kombinasi berbagai metode tersebut mampu meningkatkan

aspek kognitif, afektif, sosial, dan psikomotorik siswa secara bersamaan.

ls«aC

37
Marpokat Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 4, No. 1 Tahun 2025.
E-ISSN: S) ADPIKS



Keterbatasan inilah yang menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) dan

sekaligus menjadi dasar penting bagi pelaksanaan studi ini.
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif diterapkan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, di mana peneliti
berperan sebagai instrumen utama (Abdussamad, 2021). Menurut Bogdan dan
Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang maupun perilaku
yang dapat diamati, dengan fokus pada latar dan individu secara holistik. Sementara
itu, Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi dalam
ilmu sosial yang bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam lingkungan

alaminya serta interaksi menggunakan bahasa dan istilah yang mereka pahami.

Creswell juga menegaskan bahwa untuk memahami fenomena yang diteliti,
peneliti perlu mewawancarai partisipan dengan pertanyaan yang bersifat umum dan
terbuka (Abdussamad, 2021). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan siswa sebagai sumber data primer.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan sebagai tahap akhir penelitian.
Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan PKM menunjukkan bahwa
variasi metode pembelajaran yang digunakan meliputi TPR, Make a Match, Drill,
dan Muhadatsah—secara signifikan meningkatkan minat, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Penerapan berbagai
metode tersebut menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan
menyenangkan. Berikut uraian hasil penelitian berdasarkan masing-masing

metode.

ls«aC
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1. Penerapan Metode Total Physical Response (TPR)

Penerapan metode Total Physical Response (TPR) di MDTA Alhilaliyah
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam membantu siswa memahami
perintah dan kosakata dasar Bahasa Arab melalui aktivitas fisik. Karakteristik siswa
tingkat MDTA yang cenderung kinestetik menjadikan metode ini sangat sesuai
untuk tahap awal pemerolehan bahasa. Dalam praktik pembelajaran, guru
memberikan instruksi sederhana seperti gifii (berdiri), ijlisii (duduk), irfa‘ yadaka
(angkat tangan), dan wumsik bi-ra’sika (pegang kepalamu), kemudian siswa
merespons melalui gerakan tubuh. Observasi di lapangan memperlihatkan bahwa
integrasi antara bahasa dan gerakan bukan hanya meningkatkan retensi kosakata,
tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, konkret, dan
menyenangkan tanpa membebani kemampuan verbal siswa pada tahap awal.

Temuan ini sejalan dengan teori Asher (1977) yang menekankan pentingnya
keterlibatan fisik dalam mempercepat pemahaman bahasa melalui pemrosesan otak
kanan. Selain itu, sejumlah penelitian terbaru juga memperkuat efektivitas TPR
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian oleh Nur Oktaviani A. Salim dan
Fajriwati (2022) menunjukkan bahwa TPR mampu meningkatkan penguasaan
ungkapan harian siswa di lingkungan pesantren. Studi Afiah dan Musyafa’ah
(2024) menemukan bahwa TPR meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
kosakata siswa MTs secara signifikan. Hasil serupa diungkapkan oleh Nimas Aulia
dkk. (2023) yang melaporkan meningkatnya respons cepat dan pemahaman
kosakata siswa SD ketika pembelajaran menggunakan instruksi fisik. Penelitian
terbaru oleh Sobri dkk. (2025) juga mempertegas bahwa TPR efektif meningkatkan
keterampilan menyimak (maharah istima’) melalui pembelajaran yang bersifat

responsif dan interaktif.

Konsistensi temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa
implementasi TPR di MDTA Alhilaliyah memiliki dasar teoritis dan empiris yang
kuat. Metode ini terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara kemampuan

bahasa awal siswa dengan tuntutan pembelajaran, sekaligus menghadirkan
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pengalaman belajar yang lebih bermakna, partisipatif, dan sesuai perkembangan

kognitif-kinestetik anak pada jenjang pendidikan dasar keagamaan.

2. Penerapan Metode Make a Match

Penerapan metode Make a Match dalam pembelajaran Bahasa Arab di
MDTA Alhilaliyah menunjukkan efektivitas yang kuat dalam menciptakan suasana
belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Metode ini
dirancang untuk memfasilitasi proses pencocokan antara kartu kosakata dengan
gambar atau objek yang relevan, sehingga memungkinkan siswa membentuk
asosiasi langsung antara simbol verbal dan representasi visual. Pada kegiatan
mencocokkan kartu, siswa menerima kartu berisi kosakata seperti ra ’sun (kepala),
vadun (tangan), dan rijlun (kaki), kemudian mencari pasangan kartu yang berisi
gambar bagian tubuh. Aktivitas sederhana namun strategis ini memberikan peluang
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan identifikasi visual, memperkuat
pemahaman semantik, serta meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok kecil. Guru juga dapat secara cepat mengamati penguasaan kosakata
siswa, karena proses pencocokan dilakukan secara langsung dan terlihat secara
nyata di kelas.

Lebih jauh, implementasi variasi Make a Match berbasis kinestetik
menunjukkan hasil yang lebih signifikan. Pada variasi ini, siswa dibagi menjadi dua
tim dan memilih satu anggota sebagai objek. Guru menyediakan kartu bertuliskan
kosakata anggota tubuh seperti ra 'sun, ‘ainun, udznun, yadun, rijlun, dan lainnya.
Setiap tim berlomba menempelkan kartu pada bagian tubuh yang tepat sesuai
makna kosakata tersebut. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
melalui keterlibatan fisik, tetapi juga menempatkan siswa dalam situasi belajar yang
menantang, menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif. Observasi lapangan
mencatat beberapa dampak positif: peningkatan pemahaman kosakata karena
asosiasi langsung antara kata dan objek fisik, peningkatan kerja sama dalam tim,
penguatan daya ingat melalui aktivitas motorik, serta munculnya motivasi intrinsik

karena nuansa kompetitif edukatif yang disukai siswa usia MDTA.
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Efektivitas ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori belajar
konstruktivistik dan embodied cognition. Menurut teori konstruktivisme, siswa
membangun makna melalui interaksi langsung dengan objek, kegiatan, dan konteks
belajar. Make a Match menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan
siswa membentuk pemahaman melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi langsung
terhadap objek nyata. Sementara itu, teori embodied cognition menjelaskan bahwa
keterlibatan tubuh membantu memperkuat ingatan karena otak mengaitkan
informasi verbal dengan pengalaman sensorimotor. Hal ini sesuai dengan
karakteristik siswa usia MDTA yang berada pada tahap perkembangan operasional
konkret menurut Piaget, di mana pemahaman mereka lebih optimal ketika diberikan
aktivitas langsung, manipulatif, dan berbasis permainan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan beberapa studi empiris terbaru.
Penelitian Sari (2020) menunjukkan bahwa Make a Match meningkatkan retensi
kosakata melalui pencocokan visual yang sistematis. Nurhayati (2022) menemukan
bahwa metode ini memperkuat interaksi sosial dan membangun kepercayaan diri
siswa dalam menggunakan kosakata baru. Penelitian Maulida dan Rahman (2024)
mempertegas bahwa Make a Match berbasis kinestetik mampu meningkatkan
respons cepat, ketepatan mencocokkan simbol bahasa, dan minat belajar siswa
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, studi oleh Isnaini dan Yusuf (2023)
melaporkan bahwa integrasi permainan edukatif dalam pembelajaran Bahasa Arab
meningkatkan keterlibatan emosional siswa, yang berdampak pada meningkatnya
motivasi dan konsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian,
temuan di MDTA Alhilaliyah tidak hanya memiliki dasar teoretis, tetapi juga
didukung oleh berbagai penelitian empiris dalam beberapa tahun terakhir yang
menegaskan bahwa Make a Match merupakan pendekatan yang efektif, adaptif, dan
relevan untuk meningkatkan penguasaan kosakata di tingkat pendidikan dasar

keagamaan.

Secara keseluruhan, penerapan Make a Match dan variasi kinestetiknya di
MDTA Alhilaliyah telah menunjukkan dampak positif yang komprehensif,
meliputi aspek kognitif (pemahaman kosakata), aspek sosial (kolaborasi dan

komunikasi), aspek afektif (motivasi dan antusiasme belajar), serta aspek
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psikomotorik (ketangkasan dalam mencocokkan kartu). Keberhasilan ini
menjadikan Make a Match sebagai salah satu metode yang paling diminati siswa
dan paling efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta kualitas pembelajaran

selama kegiatan PKM berlangsung.
3. Penerapan Metode Drill (Latihan Berulang)

Penerapan metode drill dalam pembelajaran Bahasa Arab di MDTA
Alhilaliyah berfungsi untuk memperkuat hafalan kosakata serta meningkatkan
kelancaran pengucapan (maharah al-kalam). Metode ini mengandalkan
pengulangan terstruktur dan sistematis yang dirancang untuk menanamkan pola
bahasa secara bertahap melalui latihan yang konsisten. Dalam praktik
pembelajaran, guru memulai dengan choral drill, yaitu menyebutkan kosakata
secara perlahan dan siswa mengulanginya secara serempak, sehingga tercipta
peniruan bunyi yang utuh dan seragam. Selanjutnya dilakukan individual drill
untuk memastikan setiap siswa mampu mengucapkan kosakata dengan benar secara
mandiri. Pada tahap berikutnya, guru menerapkan gesture drill, yakni menunjuk
bagian tubuh tertentu, seperti kepala, mata, telinga, tangan, atau kaki, dan siswa
diminta menyebutkan kosakata yang sesuai, seperti ra sun, ‘ainun, udznun, yadun,
dan rijlun. Variasi latithan ini membantu menstimulasi respon cepat siswa,
membangun asosiasi antara kata dan gerakan, serta memperkuat ingatan melalui

keterlibatan multisensorik.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam aspek pelafalan, retensi kosakata, dan rasa percaya diri siswa
ketika mengucapkan kosakata secara mandiri. Efektivitas drill ini dapat dijelaskan
melalui teori behaviorisme yang menekankan bahwa pembiasaan dan pengulangan
stimulus—respon berperan dalam pembentukan kemampuan berbahasa.
Pengulangan yang konsisten membantu otak menyimpan pola fonologis secara
otomatis sehingga siswa lebih cepat mengenali dan menghasilkan bunyi bahasa.
Hal ini selaras dengan pandangan Lado (1964) bahwa latihan berulang sangat
penting dalam membangun keterampilan berbicara bahasa kedua. Selain itu,

keterkaitan antara drill dan pengembangan keterampilan berbicara juga didukung
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oleh teori habit formation yang menyatakan bahwa kemampuan verbal terbentuk

melalui reforsement terhadap respons yang benar.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terbaru. Studi
Wardani (2021) menunjukkan bahwa drill dapat meningkatkan ketepatan pelafalan
kosakata Bahasa Arab siswa sekolah dasar dalam waktu relatif singkat. Penelitian
Faridah dan Anshori (2022) mengungkapkan bahwa kombinasi choral drill dan
gesture drill mampu memperkuat daya ingat kosakata karena siswa tidak hanya
meniru bunyi, tetapi juga menghubungkannya dengan tindakan fisik. Penelitian
Alfiansyah & Rahma (2023) juga menegaskan bahwa drill berperan penting dalam
meningkatkan keberanian siswa untuk berbicara karena proses pengulangan
mengurangi rasa takut salah dan menumbuhkan kepercayaan diri. Bahkan,
penelitian lebih baru oleh Lestari (2024) menyimpulkan bahwa drill berbasis
multisensori dapat meningkatkan kecepatan respon dan ketepatan pengucapan

siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab tingkat dasar.

Secara keseluruhan, penerapan metode drill di MDTA Alhilaliyah
memberikan dampak komprehensif terhadap aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Pengulangan terstruktur tidak hanya memperkuat penguasaan
kosakata, tetapi juga membantu membangun kebiasaan pengucapan yang benar,
meningkatkan kesiapan siswa untuk berbicara, serta menciptakan proses
pembelajaran yang lebih percaya diri dan responsif. Dengan demikian, metode drill
dapat dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk memperkuat fondasi

kemampuan berbahasa Arab pada siswa usia MDTA.
4. Penerapan Metode Hiwar / Muhadatsah

Metode muhadatsah diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran
komunikatif yang bertujuan untuk menumbuhkan keberanian berbicara sekaligus
membiasakan siswa menggunakan kosakata yang telah dipelajari dalam konteks
komunikasi nyata. Dalam teori pemerolehan bahasa, penggunaan dialog sederhana
dan berulang dianggap efektif karena memberikan comprehensible input serta
meaningful output yang sangat dibutuhkan siswa dalam tahap awal pembelajaran

bahasa asing (Krashen, 1982; Swain, 1995). Oleh karena itu, guru merancang dialog
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yang sederhana, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan linguistik siswa
sekolah dasar, sehingga mereka dapat mengikuti alur percakapan tanpa beban
kognitif yang berlebihan. Salah satu bentuk pembelajaran yang diterapkan adalah
Hiwar Ta'‘aruf (dialog perkenalan), yang menjadi fondasi penting dalam
kemampuan komunikasi awal berbahasa Arab. Contoh dialog yang digunakan di

kelas adalah sebagai berikut:

Ali: pSile 23U

Hasan: 22kl oSle

All; felanl Lo

Hasan: felesl Lo s ool
Ali: e oo,

Hasan: <l onl (s

Al O spappmendlaly 00 U,

Pada tahap latihan, siswa dipasangkan sehingga mereka dapat mengulang
struktur percakapan dengan lebih percaya diri. Setelah itu, beberapa pasangan
diminta tampil di depan kelas sebagai bentuk performance assessment sekaligus
latihan keberanian berbicara. Dari hasil pengamatan, metode ini terbukti
meningkatkan antusiasme, keberanian, serta kefasihan dasar siswa dalam
mengucapkan ungkapan-ungkapan sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis dialog dapat
meningkatkan fluency, memperkuat daya ingat kosakata, serta membantu siswa
membangun kompetensi komunikatif sejak tahap awal (Al-Saadi, 2020; Rahman,
2021). Selain itu, pendekatan muhadatsah juga memperkuat keterampilan sosial
siswa karena mereka terlibat dalam interaksi dua arah sehingga proses belajar terasa
lebih natural dan bermakna, bukan sekadar menghafal teori nahwu atau kosakata

tanpa konteks.
Kesimpulan

Berdasarkan temuan lapangan, variasi metode pembelajaran yang meliputi
TPR, Make a Match (termasuk variasi kinestetik menempel kartu), Drill, dan
Muhadatsah terbukti efektif dalam menumbuhkan minat belajar Bahasa Arab pada
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siswa MDTA Alhilaliyah Padangsidimpuan. Keempat metode tersebut
menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, sekaligus
meningkatkan pemahaman kosakata, kemampuan berbicara, serta motivasi

intrinsik siswa.
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